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I. PENDAHULUAN

1.1.LatarBelakang

Manggis(GarciniamangostanaLinn.)merupakansalahsatubuah yang

digemariolehmasyarakat Indonesia.Tanamanmanggisberasaldarihutantropis yang

teduh dikawasan Asia Tenggara, yaituhutanbelantara Indonesia atau

Malaysia.Tanamanmanggisbanyakmemberikanmanfaatkepadamanusia,

karenasetiapproduk yang

dihasilkandaritanamanmanggisbisadimanfaatkanuntukkeperluanmanusia.Secaratradisi

onalbuahmanggisdigunakansebagaiobatsariawan,

wasirdanluka,kulitbuahmanggisdimanfaatkansebagaipewarnatekstildan air

rebusannyadimanfaatkansebagaiefekantidiare.Selainitukulitmanggisjugamengandung

antioksidan yang bisadijadikansebagairansumtambahan (feed additive).

Antioksidanmerupakansenyawa-senyawa yang

dapatmelindungiseldariefekberbahayaradikalbebas, baik yang

berasaldarimetabolismetubuhmaupunfaktoreksternallainnya(Halliwel,

1991).Penggunaanzatantioksidansintetik (buatan)

didalamransumsepertiButylatedHidroxyanisole(BHA)

danButylatedHidroxytoluen(BHT) dapatmenimbulkandampakkerusakanhati,

karsinogenikdanadanyaresiduantibiotik di dalamkarkas, jikadiberikandalamjumlah

yang tinggisehinggatidakamandikonsumsiolehkonsumen(Krishnaiahet al.,2010).

Melihatpermasalahaninidiusahakanmencarisumberantioksidanalami, aman,
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sehatuntukdikonsumsi, hargarelatifmurahdanbisadijadikansebagaifeed additive. Salah

satudiantaranyaadalahkulitmanggis.

KulitmanggismengandungsenyawaXanthone(kelaspelifenol) yang

berfungsisebagaiantialergidanmerupakanantioksidantingkattinggikarenakandunganant

ioksidannya66,7 kali wortel, 8,3 kali jerukdansifatantioksidannyamelebihi Vitamin E

dan Vitamin C (Qosim, 2007). Feed additivedapatberupacampuran vitamin

danantibiotik, yang

bertujuanuntukmeningkatkanpeformanayampedagingdanproduksikarkas yang

dihasilkan, sertamenekanbiayaproduksidanmeningkatkankeuntunganpeternak.

Karkasadalahbagiantubuhayamsetelahdipotongdandibuangbulu, lemak

abdomen, organ dalam, kaki, kepala, leherdandarah, kecualiparu-parudanginjal

(Rizal, 2006).Bobotkarkas yang semakintinggidipengaruhiolehbobotayam yang

dipotong (North, 1992).Karkasmerupakanbagiantubuh yang

sangatmenentukandalamproduksiayampedaging.Menurut Lesson (2000),faktor-faktor

yang mempengaruhibobotkarkaspadadasarnyaadalahfaktorgenetikdanlingkungan.

Faktorlingkungandapatdibagimenjadiduakategori,

yaitufisiologidankandunganzatmakanandalamransum.

Fitriaet al. (2014) menyebutkanbahwaayampedaging yang

diberitepungkulitmanggissampaidengan level 2%

dalamransumtidakberpengaruhterhadapkonsumsiransum, pertambahanbobotbadan,

konversiransum, bobotpotong, bobotkarkas,persentasekarkas, lemaksubkutan,

kadarabu, high density lipoprotein (HDL) dankadartrigliseridadarahayam broiler,
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tetapimampumemperbaiki status perlemakan, kolesterol,

dankualitaskimiadagingayampedaging.

BerdasarkanuraiandiatasdilakukanpenelitiantentangPemberianTepungKulitM

anggis(GarciniamangostanaLinn.)dalamRansumKomersialTerhadapProduksiK

arkasAyamPedaging.

1.2. TujuanPenelitian

Penelitianinibertujuanuntukmengetahuipengaruhpemberiantepungkulitmanggis

dalamransumkomersialterhadapbobotbadanakhir, bobotdanpersentasekarkas,

bobotdanpersentaselemak abdominal padaayampedaging.

1.3.ManfaatPenelitian

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmenjadisumberinformasitentangpengaruhpe

mberiantepungkulitmanggisdalamransumkomersialterhadapbobotbadanakhir,

bobotkarkasdanpersentasekarkas,bobotlemakdanpersentaselemak

abdominalpadaayampedaging.

1.4. HipotesisPenelitian

Pemberiantepungkulitmanggisdalamransumkomersialdapatmeningkatkanbobot

badanakhir, bobotkarkas, persentasekarkasdanmeminimalkanperlemakan abdominal

padaayampedaging.
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